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ABSTRAK 

Pemberian MP-ASI yang tepat merupakan faktor penting dalam mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan optimal pada anak. Namun, masih banyak ibu yang 

memiliki pengetahuan dan keterampilan terbatas dalam menyiapkan MP-ASI berbahan 

pangan lokal. Edukasi kesehatan dengan metode demonstrasi dengan media booklet 

menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan kompetensi ibu dalam pemberian 

MP-ASI.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari 

edukasi kesehatan metode demonstrasi dengan media booklet tentang MP-ASI 

berbahan pangan lokal terhadap pengetahuan dan keterampilan ibu. Penelitian ini 

menggunakan desain pre-experimental dengan pendekatan pre-test and post-test 

without control. Sebanyak 31 responden yang memenuhi kriteria inklusi diambil 

menggunakan teknik non probability sampling dengan metode total sampling. Hasil 

analisis pengetahuan dengan uji Marginal Homogenity menunjukkan perbedaan 

signifikan dengan p-value <0.001 (α<0,05). Analisis keterampilan menggunakan uji 

statistic Wilcoxon Signed-Rank Test didapatkan p-value=0,000 (p<α), yang berarti 

edukasi kesehatan metode demonstrasi dengan media booklet secara signifikan 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu tentang MP-ASI berbahan pangan 

lokal.   
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ABSTRACT 

Providing appropriate complementary breastfeeds is an important factor in supporting 

optimal growth and development in children. However, many mothers still have limited 

knowledge and skills in preparing complementary breastfeeds made from local foods. 

Health education using a demonstration method using a booklet is an alternative to 

improve mothers' competence in providing complementary breastfeeds. The purpose of 

this study was to determine the effect of health education using a booklet about 

complementary breastfeeding made from local foods on mothers' knowledge and skills. 

This study employed a pre-experimental design with a pre-test and post-test approach 

without control. A total of 31 respondents who met the inclusion criteria were recruited 

using a non-probability sampling technique with a total sampling method. The 

knowledge analysis using the Marginal Homogeneity test showed a significant 

difference with a p-value of <0.001 (a<0.05). The skills analysis using the Wilcoxon 

Signed-Rank Test yielded a p-value of 0.000 (p<a), indicating that the health education 

demonstration method using booklets significantly improved mothers' knowledge and 

skills regarding complementary feeding (MP-ASI) made from local foods. 

 

Keywords: Booklet, Demonstration, Health Education, Skills, MP-ASI, Local Food,  

 Knowledge 

Bibliography: 110 (2007-2025) 

 

 

 



 
 

vi 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

Alhamdulillahi Robbil ‘Aalamiin, segala puji bagi Allah SWT, Tuhan semesta alam 

yang telah memberikan limpahan rahmat, nikmat, kesehatan, kekuatan, serta 

petunjuk-Nya dalam setiap proses kehidupan penulis hingga akhirnya mampu 

menyelesaikan tugas akhir ini. Dengan penuh rasa syukur yang tak terhingga, 

penulis menyadari bahwa semua pencapaian ini tidak terwujud semata karena usaha 

sendiri, melainkan karena doa, cinta, dan dukungan yang tak putus dari orang-orang 

tercinta yang Allah hadirkan dalam hidup penulis. 

Kedua orang tuaku tersayang ibuku Yuli Suarti dan ayahku Adriansyah, tiada kata 

yang mampu menggambarkan betapa besarnya rasa terima kasih penulis kepada 

kalian berdua. Terima kasih atas doa, cinta, dan pengorbanan yang tak pernah henti. 

Ibu, untuk setiap air mata dalam doamu dan pelukan penuh semangat. Ayah, atas 

kerja keras dan segala usahamu yang tulus. Tanpa kalian, penulis tak akan sampai di 

titik ini. Semoga Allah SWT senantiasa memberikan kesehatan, umur panjang, dan 

kebahagiaan yang berlimpah kepada Ibu dan Ayah. Izinkan anakmu ini terus 

berjuang untuk mewujudkan harapan dan mimpi yang telah kalian titipkan dalam 

setiap sujud panjang kepada-Nya. 

Kakakku Ojik dan adikku Ajel, kalian adalah bagian penting dari jiwa dan semangat 

penulis. Terima kasih untuk segala bentuk perhatian, motivasi, dan tawa yang selalu 

kalian hadirkan. Kalian adalah rumah di saat dunia terasa asing. Semoga Allah 

senantiasa menjaga kita dalam kasih sayang dan mengizinkan kita meraih mimpi-

mimpi besar bersama. 

Ibu Putri Widita, S.Kep., Ns., M.Kep dan Ibu Sukmah Fitriani, S.Kep., Ns., M.Kep, 

Sp.Kep.Kom, terima kasih yang tak terhingga penulis haturkan atas kesabaran, 

arahan, dan bimbingan Ibu selama proses penyusunan skripsi ini. Setiap kata, saran, 

dan koreksi yang Ibu berikan bukan hanya membimbing penulis menyelesaikan karya 

ilmiah ini, tetapi juga membentuk karakter dan kedisiplinan yang akan penulis bawa 

dalam perjalanan hidup selanjutnya.  



 
 

vii 
 

Bapak Zulian Effendi, S.Kep., Ns., M.Kep dan Bapak Zikran, S.Kep., Ns., M.Kep, 

terima kasih atas waktu, penilaian yang objektif, serta kritik dan saran yang 

membangun sehingga skripsi ini dapat menjadi karya ilmiah yang lebih baik dari 

sebelumnya. 

Sepupuku Yela sekaligus teman satu kos penulis, terima kasih atas support dan 

bantuannya dari awal kuliah sampai penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Teman-teman SMA dari grup Skulep, Alin, Sinta, Suci, dan Raski, terima kasih telah 

menjadi bagian dari perjalanan hidup penulis sejak masa remaja. Ayo bersama-sama 

sekarang sampai selamanya dalam setiap momen dalam berproses meraih 

kesuksesan.  

Teman-teman kuliah tercinta, Inab, Ayu, Chaca, Rita, dan Roma, terima kasih atas 

semua momen kebersamaan, perjuangan tugas, tawa lelah, dan semangat yang tak 

pernah padam selama masa kuliah, terima kasih atas perjalanan selama 4 tahun ini. 

Dan yang terakhir untuk diriku sendiri, terima kasih karena telah bertahan sejauh 

ini. Untuk tidak menyerah meski berkali-kali ingin berhenti. Untuk bangkit setiap kali 

jatuh. Skripsi ini adalah bukti bahwa diriku mampu dan pantas bermimpi besar. 

Semoga pencapaian ini menjadi pijakan awal menuju langkah-langkah yang lebih 

luar biasa ke depan.  

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

-- QS. Al-Baqarah (2:286) –  

“Learn from yesterday, live for today, hope for tomorrow. The greatest journey is the 

one of continuous learning.” 

 

 

 

 

 



 
 

viii 
 

KATA PENGANTAR 

       Puji Syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan karunia dan rahmatnya 

yang membuat saya dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “PENGARUH 

EDUKASI KESEHATAN METODE DEMONSTRASI DENGAN MEDIA 

BOOKLET TENTANG MP-ASI PANGAN LOKAL TERHADAP PENGETAHUAN 

DAN KETERAMPILAN IBU”. 

       Penulis menyadari dalam penyusunan skripsi ini banyak mendapat bimbingan, 

pengarahan dan bantuan dari berbagai pihak sehingga skripsi ini bisa diselesaikan, 

untuk itu penulis ingin menyampaikan terima kasih sebesar-besarnya kepada: 

1. Ibu Hikayati, S.Kep., Ns., M.Kep selaku Ketua Bagian Keperawatan Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya 

2. Ibu Putri Widita Muharyani, S.Kep., Ns., M.Kep selaku Pembimbing I yang telah 

meluangkan waktu untuk memberikan bimbingan, arahan, motivasi dan semangat 

dalam menyelesaikan skripsi ini. 

3. Ibu Sukmah Fitriani, S.Kep., Ns., M.Kep., Sp.Kep.Kom selaku Pembimbing II 

yang telah meluangkan waktu untuk memberikan bimbingan, arahan, motivasi dan 

semangat dalam menyelesaikan skripsi ini. 

4. Bapak Zulian Effendi, S.Kep., Ns., M.Kep selaku Penguji I yang telah memberikan 

kritik dan saran yang membangun untuk menyempurnakan skripsi ini. 

5. Bapak Zikran S.Kep., Ns., M.Kep selaku Penguji II yang telah memberikan kritik 

dan saran yang membangun untuk menyempurnakan skripsi ini. 

6. Seluruh jajaran dosen dan staff administrasi Program Studi Ilmu Keperawatan 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya atas bantuan dan memberikan 

kemudahan untuk kelancaran skripsi ini. 

7. Kepala desa Tanjung Raya, perangkat desa, bidan desa, kader desa, dan ibu-ibu 

yang sudah bersedia menjadi responden selama penelitian, terima kasih telah 

mengizinkan dan membantu penulis dalam pelaksanaan penelitian dan 

menyelesaikan skripsi ini.  



 
 

ix 
 

8. Kepala desa Tanjung Dalam, perangkat desa, bidan desa, kader desa, dan ibu-ibu 

yang sudah bersedia menjadi responden untuk uji validitas dan reliabilitas, terima 

kasih telah mengizinkan dan membantu penulis dalam pelaksanaan penelitian ini. 

9. Kedua orang tua dan keluarga yang selalu mendoakan, memberikan dukungan, 

motivasi kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini dan menjadi penyemangat 

serta dukungan terbaik untuk penulis.  

10. Kak Ojik dan Ajel yang selalu memberikan semangat dan motivasi kepada penulis 

serta selalu meyakinkan penulis bahwa penulis mampu untuk menyelesaikan 

skripsi ini.  

11. Sepupu penulis sekaligus teman sekamar dari awal ngekos di Indralaya, Yela 

terima kasih telah selalu membantu penulis disegala situasi dan selalu menghibur 

dalam masa masa kuliah penulis.  

12. Teman SMA penulis grup skulep, Alin, Raski, Sinta, dan suci terima kasih sudah 

bersedia mendengarkan keluh kesah penulis selama ini. 

13. Teman teman kuliah penulis, Inab, Ayu, Chaca, Rita dan Roma yang telah 

menemani penulis dalam masa perkuliahan, terima kasih atas ketersediaan kalian 

untuk dijadikan tempat berkeluh-kesah, tempat meminta bantuan di segala situasi. 

14. Asisten penelitian Putri dan Jelin yang telah meluangkan waktu dan tenaga untuk 

ikut serta membantu penulis dalam melakukan penelitian. Tanpa bantuan kalian 

penulis tidak akan bisa melaksanakan penelitian dengan lancar.  

15. Para rekan seperbimbingan (Sinta, Ayu, Dwi, Salma, Bila dan Nisa) yang selalu 

memberikan dukungan,masukan saran dan selalu berbagi ilmu dari awal penulisan 

hingga akhirnya skripsi ini selesai dikerjakan 

16. Rekan-rekan Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya angkatan 2021 yang telah memberikan dukungan dalam proses 

penyusunan skripsi ini. 

       



 
 

x 
 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih terdapat kekurangan baik dalam teknik 

penulisan maupun penyusunannya. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun 

sangat diperlukan demi menyempurnakan skripsi ini. 

 

Indralaya,                Juli       2025 

 

 

Ifnola Pebianti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xi 
 

 



 
 

xii 
 

DAFTAR ISI 

 

LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI ......................................................... ii 

LEMBAR PENGESAHAN ........................................................................... iii 

ABSTRAK ...................................................................................................... iv 

HALAMAN PERSEMBAHAN .................................................................... vi 

KATA PENGANTAR .................................................................................... vii 

HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI................... xi 

DAFTAR ISI ................................................................................................... xii 

DAFTAR TABEL .......................................................................................... xvi 

DAFTAR SKEMA ......................................................................................... xvii 

DAFTAR GAMBAR ...................................................................................... xviii 

DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................. xix 

BAB 1  ............................................................................................................. 1 

PENDAHULUAN ........................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang ...................................................................................... 1 

1.2 Rumusan Masalah ................................................................................. 6 

1.3 Tujuan .................................................................................................... 7 

1.3.1 Tujuan Umum ................................................................................ 7 

1.3.2 Tujuan Khusus ............................................................................... 7 

1.4 Manfaat .................................................................................................. 8 

1.4.1 Manfaat Teoritis............................................................................. 8 

1.4.2 Manfaat Praktis .............................................................................. 8 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian ..................................................................... 9 

BAB 2 .............................................................................................................. 10 

TINJAUAN PUSTAKA ................................................................................. 10 

2.1 Konsep Anak ......................................................................................... 10 

2.1.1 Definisi Anak ................................................................................. 10 



 
 

xiii 
 

2.1.2 Tahapan Perkembangan Anak ....................................................... 10 

2.1.3 Kebutuhan Nutrisi Anak ................................................................ 11 

2.1.4 Masalah Nutrisi Pada Anak ........................................................... 12 

2.1.5 Pencegahan Masalah Nutrisi Pada Anak ....................................... 13 

2.2 Makanan Pendamping Air Susu Ibu (MP-ASI) .................................... 15 

2.2.1 Pengertian Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) ......................... 15 

2.2.2 Tujuan Pemberian Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) ............ 15 

2.2.3 Prinsip Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) .............................. 15 

2.2.4 Tahapan Pemberian Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) .......... 17 

2.2.5 Jenis-Jenis Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) ........................ 18 

2.2.6 Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) Berbahan Pangan Lokal ... 20 

2.3 Konsep Pengetahuan ............................................................................. 20 

2.3.1 Definisi Pengetahuan ..................................................................... 20 

2.3.2 Tingkat Pengetahuan ..................................................................... 21 

2.3.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan ......................... 22 

2.3.4 Pengukuran Tingkat Pengetahuan ................................................. 23 

2.4 Konsep Keterampilan ............................................................................ 23 

2.4.1 Definisi Keterampilan .................................................................... 23 

2.4.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan ........................ 24 

2.4.3 Aspek-Aspek Keterampilan ........................................................... 24 

2.5 Konsep Edukasi Kesehatan ................................................................... 25 

2.5.1 Definisi Edukasi Kesehatan ........................................................... 25 

2.5.2 Tujuan Edukasi Kesehatan ............................................................ 25 

2.5.3 Metode Edukasi Kesehatan............................................................ 26 

2.5.4 Metode Demonstrasi dalam Edukasi Kesehatan............................ 28 

2.5.5 Media Edukasi Kesehatan.............................................................. 29 

2.6 Konsep Booklet ..................................................................................... 30 

2.6.1 Definisi Booklet ............................................................................. 30 



 
 

xiv 
 

2.6.2 Kelebihan Booklet ......................................................................... 31 

2.6.3 Kekurangan Booklet ...................................................................... 31 

2.8 Penelitian Terkait .................................................................................. 32 

2.9 Kerangka Teori ...................................................................................... 35 

BAB 3 .............................................................................................................. 36 

METODE PENELITIAN .............................................................................. 36 

3.1 Kerangka Konsep .................................................................................. 36 

3.2 Desain Penelitian ................................................................................... 37 

3.3 Hipotesis ................................................................................................ 38 

3.4 Definisi Operasional .............................................................................. 39 

3.5 Populasi dan Sampel ............................................................................. 40 

3.5.1 Populasi ......................................................................................... 40 

3.5.2 Sampel ........................................................................................... 41 

3.6 Tempat Penelitian .................................................................................. 41 

3.7 Waktu Penelitian ................................................................................... 41 

3.8 Etika Penelitian ...................................................................................... 42 

3.9 Alat Pengumpulan Data ......................................................................... 43 

3.9.1 Jenis Data ....................................................................................... 43 

3.9.2 Instrumen Penelitian ...................................................................... 44 

3.9.3 Uji Validitas dan Reliabilitas ......................................................... 46 

3.10 Prosedur Pengumpulan Data ............................................................... 47 

3.10.1 Tahap Persiapan ........................................................................... 47 

3.10.2 Tahap Pelaksanaan....................................................................... 48 

3.11 Teknik Pengolahan dan Analisa Data ................................................. 50 

3.11.1 Pengolahan Data .......................................................................... 50 

3.11.2 Analisa Data ................................................................................ 50 

BAB 4 .............................................................................................................. 53 

HASIL DAN PEMBAHASAN ...................................................................... 53 



 
 

xv 
 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian ..................................................... 53 

4.2 Hasil Penelitian...................................................................................... 53 

4.2.1 Hasil Analisis Univariat ................................................................. 53 

4.2.2 Hasil Analisis Bivariat ................................................................... 57 

4.3 Pembahasan ........................................................................................... 59 

4.3.1 Analisis Univariat .......................................................................... 59 

4.3.2 Analaisis Bivariat........................................................................... 74 

BAB 5 .............................................................................................................. 80 

KESIMPULAN DAN SARAN ...................................................................... 80 

5.1 Kesimpulan ............................................................................................ 80 

5.2 Saran ...................................................................................................... 81 

DAFTAR PUSTAKA ..................................................................................... 83 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xvi 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 2.1 Angka Kecukupan Gizi Anak .................................................................... 12 

Tabel 2.2 Pemberian MP-ASI .................................................................................... 19 

Tabel 2.3 Penelitian Terkait ....................................................................................... .32 

Tabel 3.1 Definisi Operasional .................................................................................. 39 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Kuesioner Pengetahuan .............................................................. 44 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Kuesioner Keterampilan ............................................................. 45 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Usia ..................................................... 53 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Karakteristik Pendidikan Terakhir ........................... 54 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Karakteristik Pekerjaan ............................................ 54 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi tingkat pengetahuan ibu sebelum diberikan edukasi 

kesehatan metode demonstrasi dengan media booklet............................................... 55 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Ibu Setelah Diberikan Edukasi 

Kesehatan Metode Demonstrasi Dengan Media Booklet .......................................... 55 

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Tingkat Keterampilan Ibu Sebelum Diberikan Edukasi 

Kesehatan Metode Demonstrasi Dengan Media Booklet .......................................... 56 

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Tingkat Keterampilan Ibu Setelah Diberikan Edukasi 

Kesehatan Metode Demonstrasi Dengan Media Booklet .......................................... 56 

Tabel 4.8 Perbedaan Tingkat Pengetahuan Ibu Sebelum Dan Setelah Diberikan Edukasi 

Kesehatan Metode Demonstrasi Dengan Media Booklet .......................................... 57 

Tabel 4.9 Perbedaan Tingkat Keterampilan Ibu Sebelum Dan Setelah Diberikan 

Edukasi Kesehatan Metode Demonstrasi Dengan Media Booklet ............................ 58 

 



 
 

xvii 
 

DAFTAR SKEMA 

Skema 3.1 Kerangka Teori ......................................................................................... 35 

Skema 3.2 Kerangka Konsep Penelitian .................................................................... 37 

Skema 3.3 Desain Penelitian ...................................................................................... 38 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xviii 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2.1 Menu dan Tekstur MP-ASI .................................................................... 19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xix 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 Lembar Penjelasan Penelitian (Informed) .............................................. 1 

Lampiran 2 Lembar Persetujuan Menjadi Responden (Consent) .............................. 2 

Lampiran 3 Lembar Kuesioner  ................................................................................. 3 

Lampiran 4 Lembar Standar Operasional .................................................................. 8 

Lampiran 5 Lembar Satuan Acara Penyuluhan ......................................................... 11 

Lampiran 6 Media Edukasi Booklet .......................................................................... 16 

Lampiran 7 Lembar Surat Izin Studi Pendahuluan .................................................... 20 

Lampiran 8 Surat  Permohonan Izin Uji Validitas Kuesioner ................................... 21 

Lampiran 9 Surat Permohonan Izin Penelitian .......................................................... 22 

Lampiran 10 Sertifikat Layak Etik Penelitian ............................................................ 23 

Lampiran 11 Surat Selesai Penelitian ........................................................................ 24 

Lampiran 12  Hasil Uji Statistik................................................................................. 25 

Lampiran 13 Dokumentasi Uji Validitas ................................................................... 31 

Lampiran  14 Dokumentasi Penelitian ....................................................................... 32 

Lampiran 15 Lembar Konsultasi ................................................................................ 33 

Lampiran 16 Hasil Uji Plagiasi .................................................................................. 45 

Lampiran 17 Daftar Riwayat Hidup ........................................................................... 46 

 

 

 

 



 
  

1 
 Universitas Sriwijaya 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Gizi adalah komponen penting dalam mendukung kesehatan dan juga 

pembangunan (WHO,2021). Gizi juga merupakan salah satu dari komponen yang 

penting bagi sumber daya manusia. Permasalahan gizi masih menjadi masalah yang 

utama karena berkaitan erat dengan indikator kesehatan yang umum seperti,  

tingginya angka kesakitan bayi dan balita (Maslahah, 2019). Anak balita termasuk 

kedalam kelompok umur yang paling sering menderita kekurangan gizi atau menjadi 

salah satu kelompok yang rentan gizi (Kemenkes, 2020). Keadaan gizi balita yang 

kurang dan gizi buruk masih menjadi masalah kesehatan yang utama. Kurangnya 

asupan gizi pada balita dapat menyebabkan stunting pada anak.  

Stunting merupakan suatu kondisi gagal tumbuh pada balita akibat kurangnya 

gizi dalam jangka waktu lama, paparan infeksi berulang, dan kurang stimulasi 

(Kemenkes, 2022). Stunting masih menjadi masalah serius yang dihadapi di 

Indonesia. Berdasarkan data Survei Status Gizi Nasional (SSGI) tahun 2022, 

prevalensi stunting di Indonesia di angka 21,6%. Jumlah ini menurun dibandingkan 

tahun 2021, yaitu 24,4%. Berdasarkan hasil dari Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 

2023 prevalensi stunting ada di angka 21,5%. Walaupun mengalami penurunan, 

angka tersebut masih harus mencapai target prevalensi stunting di tahun 2024 sebesar 

14% dan standard WHO di bawah 20%. Prevalensi stunting di Sumatera Selatan pada 

tahun 2022 di angka 18,6% dan mengalami kenaikan pada tahun 2023 menjadi 

20,3%. Bappenas (2019) menetapkan 160 Kota dan Kabupaten di Indonesia yang 

merupakan prioritas untuk penanganan stunting.  

       Prioritas penanganan stunting di Provinsi Sumatera Selatan salah satunya di 

Kabupaten Muara Enim, yang juga termasuk ke daerah zona merah. Prevalensi 

stunting di Kabupaten Muara Enim pada tahun 2021 sebesar 29,7%% dan 2022 turun 

menjadi 22,8% (Pemkab Muara Enim, 2023). Pada tahun 2023 telah dilakukan 

Survei Kesehatan Indonesia (SKI) terdapat kenaikan angka stunting sebesar 3,09% 
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atau naik menjadi 25,85%. Sedangkan untuk target Studi Status Gizi Indonesia 

(SSGI) Kabupaten Muara Enim dalam penurunan stunting pada tahun 2024 

ditetapkan menurun menjadi 17,59%. Terdapat 22 Puskesmas yang ada di Kabupaten 

Muara Enim, dimana 3 Puskesmas mencatat jumlah stunting tertinggi yaitu 

Puskesmas Rambang, Puskesmas Tanjung Agung dan Puskesmas Tanjung Enim. 

Kecamatan Rambang memiliki angka prevalensi kejadian stunting yang tinggi, pada 

tahun 2020 menempati angka 18,86%, tahun 2021 meningkat menjadi 20,06%, dan 

tahun 2022 mengalami penurunan sebesar 10,88%. Walaupun angka stunting 

tersebut sudah menurun, Kecamatan Rambang masih termasuk ke wilayah dengan 

lokus stunting di Kabupaten Muara Enim.  

Dampak dari stunting yaitu menyebabkan anak menjadi gagal tumbuh yang 

ditandai dengan tinggi badan yang lebih rendah jika dibandingkan dengan anak 

seusianya. Stunting diakibatkan oleh kekurangan asupan nutrisi sejak 1000 hari 

pertama kehidupan anak (Kemenkes, 2024). Seribu hari pertama kehidupan 

merupakan periode emas kehidupan, karena pada periode ini perkembangan otak 

pada anak berkembang dengan pesat dan kritis yang dapat berdampak pada 

kehidupan anak di masa depan (Ias & Nugraheni, 2021). Masa 1000 HPK disebut 

juga periode sensitif karena dampak yang ditimbulkan dari masa ini bersifat 

permanen yang mempengaruhi pertumbuhan fisik perkembangan mental dan juga 

kecerdasaan anak. Pencegahan stunting dapat dilakukan dengan melalui pemberian 

Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) (Indriyani & Rahardjo, 2023). 

Pemberian Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) berpengaruh sangat besar pada 

kesehatan anak di masa depan. Makanan pendamping ASI (MP-ASI) diberikan pada 

anak usia 6-24 bulan, yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan gizi selain dari air 

susu ibu (ASI) (Windari, Umamity dan Minaely, 2020). Pada usia bayi 0-6 bulan, 

pemberian ASI eksklusif dapat memenuhi kebutuhan gizi bayi. Namun, ketika bayi 

berusia 6-24 bulan kebutuhan gizi yang dibutuhkan meningkat dan ASI hanya dapat 

memenuhi 2/3 dari kebutuhan gizi yang dibutuhkan bayi. Aktivitas bayi usia 6-24 

bulan juga semakin banyak, sehingga untuk memenuhi kebutuhan gizi tersebut, 

Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) diperlukan untuk perkembangan dan 

pertumbuhan bayi(Rosha et al., 2020). Makanan yang diberikan pada anak harus 
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memenuhi kebutuhan nutrisi dan energi, termasuk protein nabati dan hewani, 

karbohidrat, vitamin, dan mineral. Pemberian MP-ASI juga harus memperhatikan 

usia anak, jumlah, frekuensi, konsistensi atau tekstur, dan variasi makanan 

(Kemenkes, 2024). Pangan lokal yang ada di sekitar masyarakat dapat dimanfaatkan 

untuk meningkatkan MP-ASI yang beragam dan bergizi untuk anak.  

Makanan pendamping ASI (MP-ASI) berbahan pangan lokal ini terbuat dari 

bahan makanan yang tersedia di wilayah setempat, mudah diperoleh serta memiliki 

harga yang terjangkau bagi masyarakat setempat. Berdasarkan hasil penelitian 

Astutiningsih dan Wulandari (2024), sebelum penyuluhan tingkat pengetahuan 

peserta mengenai pentingnya MP-ASI pangan lokal dan cara pembuatannya masih 

tergolong rendah, dengan persentase antara 55% hingga 60%, namun setelah 

dilakukan penyuluhan terjadi peningkatan signifikan hingga mencapai 100%, yang 

menunjukkan bahwa edukasi efektif dalam meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan peserta dalam memilih bahan makanan, mengolah, serta menyajikan 

MP-ASI secara tepat. Pemberian MP-ASI menggunakan pangan lokal memiliki 

dampak yang positif yaitu, Ibu bisa lebih memahami dan terampil dalam pembuatan 

MP-ASI dengan memanfaatkan pangan lokal sesuai dengan kebiasaan dan sosial 

budaya setempat (Windari, Umamity dan Minaely, 2020). Prinsip Makanan 

Pendamping ASI (MP-ASI) pangan lokal terdiri dari bahan makanan yang dimasak 

keluarga pada hari itu juga atau tidak dimasak secara terpisah untuk menu makanan 

anaknya  (Widaryanti, 2020). Namun masih banyak masyarakat yang belum 

memahami konsep ini sehingga memilih untuk memberikan makanan pendamping 

ASI instan. 

Makanan pendamping ASI instan biasanya berbentuk bubuk sehingga tidak 

diperlukan proses pemasakan hanya perlu diseduh dengan air hangat. Proses 

pembuatan bubur instan dikeringkan dengan suhu yang sangat tinggi sehingga 

menjadi makanan kering secara industri. Kekurangan MP-ASI instan mencakup 

kandungan gizi yang tidak selalu optimal, adanya tambahan zat seperti gula atau 

pengawet yang tidak dianjurkan untuk bayi, serta rasa yang kurang alami yang dapat 

mempengaruhi preferensi makan dan berisiko menimbulkan ketergantungan 

sehingga menyulitkan anak beradaptasi dengan makanan rumahan yang lebih 
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beragam (Kemenkes, 2023). MP-ASI pabrikan atau instan mengandung gula dan 

garam yang tinggi dan juga MP-ASI instan tidak dapat mengenalkan berbagai rasa 

makanan pada bayi (Widyaningrum, Matahari & Sulistiawan, 2021). Menurut hasil 

penelitian dari (Champeny et al., 2023),  produk MP-ASI instan yang memiliki nilai 

label nutrisi dinyatakan tidak akurat mengenai kandungan karbohidrat, protein, 

lemak, gila, natrium, kalsium, zat besi, dan seng yang tercantum pada kemasan 

produk. Makanan pendamping ASI pabrikan memiliki kandungan gizi makro dan 

mikro (vitamin dan folat) yang lebih rendah jika dibandingkan dengan MP-ASI 

dengan pangan lokal. (Anggraeni et al., 2020).  

Kurangnya pengetahuan ibu untuk berkreasi dan berinovasi menyebabkan 

pangan lokal yang ada tidak terolah secara maksimal(Intisari & Rosnina, 2019). Ibu 

yang tidak memahami  atau kurang pengetahuannya tentang MP-ASI memiliki 

kekhawatiran akan tidak terpenuhinya kebutuhan anaknya. Gangguan pertumbuhan, 

terutama pada kelompok bayi usia dua tahun menunjukkan bahwa pemberian 

makanan MP-ASI belum optimal, penyebab utama gangguan ini adalah kurangnya 

pengetahuan ibu tentang gizi dan keterampilan ibu dalam menyiapkan makanan 

untuk anaknya sesuai dengan sumber daya yang tersedia. Keterampilan ibu dalam 

pengolahan Makanan Pendamping ASI lokal ini juga penting untuk meningkatkan 

pemahaman dan kesedaran ibu tentang pentingnya makanan sehat dan bergizi 

seimbang. Sangat penting bagi ibu untuk memiliki pengetahuan  yang baik tentang 

pemberian MP-ASI, sehingga Ibu dapat membuat menu yang tercukupi gizinya 

untuk bayi (Sudargo, 2020). Ibu yang memiliki pengetahuan gizi yang lebih baik, 

akan semakin mempertimbangkan jenis makanan apa yang harus dimakan oleh 

bayinya. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan ibu  maka diperlukan upaya 

untuk mengatasi masalah tersebut salah satunya dengan melakukan edukasi 

kesehatan tentang makanan pendamping ASI yang adekuat dan memiliki manfaat 

bagi tumbuh kembang balita. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan di wilayah kerja 

Puskesmas Sugih Waras didapatkan data stunting per januari sebanyak 251 anak. 

Hasil dari wawancara yang telah dilakukan kepada 10 ibu yang memiliki anak 6-24 

bulan di Desa Baru Rambang didapatkan bahawa 4 dari 10 ibu memberikan MP-ASI 
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instan kepada anaknya, 2 ibu yang memberikan MP-ASI lokal dan MP-ASI instan, 3 

ibu yang selalu memberikan MP-ASI lokal, dan 1 ibu yang tidak memberikan MP-

ASI kepada anaknya. Alasan ibu lebih memilih MP-ASI instan dibandingkan lokal 

karena mudah untuk diolah, tidak memerlukan waktu yang lama dalam 

pembuatannya, harganya yang murah dan menurut ibu MP-ASI instan porsi dan 

gizinya sudah tertakar sesuai kebutuhan anaknya. Sedangkan alasan ibu lebih 

memilih memasakkan anaknya sendiri dibandingkan membeli MP-ASI instan karena 

menurut ibu MP-ASI untuk anak bisa sekalian dimasak bersamaan dengan menu 

keluarga. Selain itu 1 ibu tidak memberikan anaknya MP-ASI sejak awal karena 

anaknya selalu menolak saat diberi makan, sehingga nutrisi yang didapatkan oleh 

anaknya hanya dari susu formula saja.  

Hasil wawancara dari studi pendahuluan terdapat 7 ibu yang hanya mengetahui 

kepanjangan dari MP-ASI, dan 3 ibu yang mengetahui dan dapat menjelaskan 

pengertian dan manfaat dari MP-ASI. Tingkatan pendidikan terakhir ibu, didapatkan 

4 ibu tamat SMP, 4 ibu tamat SMA, dan 2 ibu tamat Kuliah. Ibu juga mengatakan 

hanya mengetahui bahwa MP-ASI harus bertekstur lumat, tidak mengetahui tentang 

kapan anaknya harus naik tekstur dalam pemberian MP-ASI. Ibu juga mengatakan 

kurang yakin MP-ASI yang diberikan kepada anaknya sudah seimbang gizinya. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan diatas maka diperlukan upaya untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu tentang MP-ASI.   

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

ibu adalah dengan memberikan edukasi kesehatan tentang MP-ASI. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh (Listyarini & Fatmawati, 2020) Pengetahuan yang dimiliki akan 

mempengaruhi dalam pengambilan keputusan ibu. Ibu yang sadar gizi kemungkinan 

besar akan memberikan nutrisi yang cukup pada bayinya. Edukasi kesehatan 

memiliki beberapa metode, salah satu metodenya adalah metode demonstrasi. 

Metode demonstrasi merupakan kegiatan pembelajaran dengan cara memperagakan 

dan mempertunjukkan kepada responden tentang suatu proses yang sedang 

dipelajari. Metode demonstrasi ini berkaitan dengan tindakan-tindakan atau prosedur 

yang dilakukan, seperti membandingkan suatu metode lain dan menemukan atau 

melihat sesuatu kebenaran (Sugandi, Syach & Febriyanto., 2020). Menurut hasil 
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penelitian dari (Mardiati et al., 2024), edukasi dengan metode demonstrasi tentang 

pembuatan MP-ASI dapat meningkatkan pengetahuan dan juga pemahaman 

mengenai kebutuhan gizi keluarga, dan pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-

hari. Peserta yang ikut dalam kegiatan demonstrasi juga telah memahami materi 

tentang pembuatan MP-ASI dan terlihat antusias dalam mengikuti kegiatan dari awal 

sampai akhir. Edukasi kesehatan juga membutuhkan media agar informasi mudah 

diterima oleh para Ibu.  

Media dibutuhkan untuk mengembangkan informasi dalam upaya mendukung 

program penyuluhan, pelatihan dan pemahaman di masyarakat (Rejeki & Indrayani, 

2019). Booklet merupakan salah satu media pendukung untuk edukasi kesehatan 

yang termasuk ke media cetak yang berbentuk buku. Keunggulan dari media booklet 

adalah dapat didesain dengan unik dan menarik, berisi inti dari materi yang sesuai 

dengan penelitian atau sumber yang lainnya, serta booklet juga diisi oleh berbagai 

macam gambar yang sesuai dengan materi yang dibahas (Christie & Lestari, 2019). 

Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Santi & Mariyani, 2023), 

didapatkan hasil bahwa sebelum diberikan edukasi kesehatan dengan media booklet 

tentang pengetahuan MP-ASI, terdapat 40 responden yang memiliki pengetahuan 

kurang dan 21 responden sudah memiliki pengetahuan yang baik. Setelah responden 

diberikan edukasi kesehatan dengan media booklet terjadi peningkatan sebanyak 49 

responden yang memiliki pengetahuan baik tentang MP-ASI. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan diatas, peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang “Pengaruh Edukasi Kesehatan Metode Demonstrasi dengan Media 

Booklet Tentang MP-ASI Berbahan Pangan Lokal terhadap Pengetahuan dan 

Keterampilan Ibu”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Kejadian stunting yang terjadi di Indonesia masih tinggi, salah satu daerah yang 

masih tinggi kejadian stunting adalah di kabupaten Muara Enim. Stunting 

disebabkan oleh banyak faktor seperti faktor pendidikan ibu, pengetahuan ibu, 

pemberian ASI eksklusif, umur pemberian MP-ASI, tingkat kecukupan zink dan zat 

besi, serta kurangnya asupan gizi ibu saat hamil dan saat masa balita (Kemenkes, 
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2022). Masalah kesehatan pada anak dapat mempengaruhi tumbuh kembangnya, 

karena pola makan yang terlalu sedikit atau daya serap zat gizi yang buruk sehingga 

menyebabkan tubuh kehilangan zat gizi yang diperlukan untuk tumbuh kembang. 

Asupan gizi yang kurang pada balita dipengaruhi juga oleh kurangnya pengetahuan 

dan keterampilan ibu dalam pemberian makanan pendamping ASI.  

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijelaskan sebelumnya, untuk 

mengurangi masalah kurangnya pengetahuan dan keterampilan ibu dalam 

pemberian MP-ASI, maka rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini 

adalah apakah ada pengaruh dari pemberian edukasi kesehatan  metode demonstrasi 

dengan media booklet tentang MP-ASI berbahan pangan lokal terhadap 

pengetahuan dan keterampilan ibu? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari edukasi 

kesehatan metode demonstrasi dengan media booklet tentang MP-ASI berbahan 

pangan lokal terhadap pengetahuan dan keterampilan ibu 

1.3.2 Tujuan Khusus  

Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah :  

1. Mengetahui karakteristik responden yaitu usia, tingkat pendidikan, dan 

pekerjaan ibu pada penelitian edukasi kesehatan metode demonstrasi 

dengan media booklet tentang MP-ASI berbahan pangan lokal. 

2. Mengetahui pengaruh edukasi kesehatan metode demonstrasi dengan 

media booklet tentang MP-ASI berbahan pangan lokal terhadap 

pengetahuan ibu sebelum diberikan intervensi.  

3. Mengetahui pengaruh edukasi kesehatan metode demonstrasi dengan 

media booklet tentang MP-ASI berbahan pangan lokal terhadap 

pengetahuan ibu sesudah diberikan intervensi.  

4. Mengetahui pengaruh edukasi kesehatan metode demonstrasi dengan 

media booklet tentang MP-ASI berbahan pangan lokal terhadap 

keterampilan ibu sebelum diberikan intervensi 
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5. Mengetahui pengaruh edukasi kesehatan metode demonstrasi dengan 

media booklet tentang MP-ASI berbahan pangan lokal terhadap 

keterampilan ibu sesudah diberikan intervensi.  

6. Mengetahui perbedaan pengetahuan ibu sebelum dan sesudah diberikan 

edukasi kesehatan metode demonstrasi dengan media booklet tentang 

MP-ASI berbahan pangan lokal.  

7. Mengetahui perbedaan keterampilan ibu sebelum dan sesudah 

diberikan edukasi kesehatan metode demonstrasi dengan media booklet 

tentang MP-ASI berbahan pangan lokal.  

 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Edukasi kesehatan melalui metode demonstrasi dengan media booklet  

diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan Ibu tentang MP-

ASI berbahan pangan lokal. Penelitian ini juga dapat menjadi sumber bagi 

peneliti lain yang akan meneliti tentang edukasi kesehatan melalui metode 

demonstrasi.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti  

Memberikan wawasan dan pengalaman yang berharga, serta 

menambah pengetahuan tentang pemberian MP-ASI berbahan pangan 

lokal.  

2. Bagi Wilayah Masyarakat 

Menjadi sumber informasi untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan serta kesadaran tentang pentingnya pemberian MP-ASI 

yang tepat terhadap pertumbuhan anak serta pemanfaatan bahan 

pangan lokal untuk menu MP-ASI anak.  
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3. Bagi Profesi Keperawatan 

Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi perawat, khususnya 

perawat yang berada di lingkup komunitas untuk menerapkan edukasi 

kesehatan.  

4. Bagi Instansi Pendidikan Keperawatan  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan bahan 

pembelajaran bagi mahasiswa keperawatan, khususnya dalam bidang 

keperawatan komunitas tentang pengaruh edukasi kesehatan tentang 

MP-ASI berbahan pangan lokal. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dalam ruang lingkup keperawatan 

komunitas dan difokuskan untuk mengetahui pengaruh edukasi kesehatan metode 

demonstrasi dengan media booklet tentang MP-ASI berbahan pangan lokal 

terhadap pengetahuan dan keterampilan ibu. Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Tanjung Raya Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim. Penelitian ini 

menggunakan jenis kuantitatif dengan menggunakan rancangan pre-experimental 

dengan pendekatan pre test and post test without control. Populasi penelitian ini 

ialah ibu-ibu yang memiliki bayi usia 6-24 bulan di Desa Tanjung Raya. Sampel 

pada penelitian ini dipilih menggunakan dengan teknik non probability sampling 

dengan metode total sampling. Ibu-ibu yang akan menjadi sampel akan dilakukan 

pre-test lalu intervensi edukasi kesehatan dengan metode demonstrasi dan diakhiri 

dengan post-test.
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